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	Abstrak

Pada zaman yang mengalami kemajuan pesat seperti sekarang ini dari aspek sosial, budaya dan ekonomi, menjadikan kebiasaan masyarakat berubah. Salah satunya pergaulan bebas yang dianggap menjadi kebiasaan lumrah. Akan tetapi terdapat beberapa kelompok masyarakat yang masih menerapkan kebudayaan yang lama seperti menikahkan anaknya di usia dini. Pernikahan dini terjadi karena beberapa faktor dan memiliki dampak negatif dalam bidang kesehatan dan psikologis. 
Sosialisasi pernikahan dini yang dilaksanakan di Desa Kali Gentong, Gladag sari, Ampel, Boyolali. Pada 29 Agustus 2024 bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja putra dan putri khususnya pelajar SMK Pembangunan Ampel yang berusia 16-18 tahun mengenai dampak negatif pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, dan masa depan. Kegiatan ini melibatkan 80 siswa melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan dalam pengetahuan siswa mengenai risiko kesehatan akibat pernikahan dini, dan kesadaran akan pentingnya melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, sosialisasi ini juga berhasil membangun jejaring antara remaja untuk bersama-sama mencegah pernikahan dini.
Kata Kunci: pernikahan dini, sosialisasi, pengabdian masyarakat
Abstract 

In this era of rapid progress ranging from social, cultural and economic, people's habits have changed. One of them is free association which is considered a common habit. However, there are several groups of people who still apply the old culture such as marrying off their children at an early age. Early marriage occurs due to several factors and has a negative impact on health and psychology.
The socialization of early marriage which was carried out in Kali Gentong Village, Gladak Sari, Boyolali. On August 29, 2024, it aims to increase the awareness of young men and women, especially students of the Ampel Development Vocational School aged 16-18 years regarding the negative impacts of early marriage on reproductive health, education, and the future. This activity involved approximately 80 students through interactive lecture methods and group discussions. The evaluation results showed a significant increase in students' knowledge regarding the health risks of early marriage, as well as awareness of the importance of continuing higher education. In addition, this socialization also succeeded in building a network between teenagers to jointly prevent early marriage.
Keywords: early marriage, socialization, community service
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Pasal 7 ayat (1), usia untuk melakukan perkawinan adalah apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Media online website Halodoc.com melansir bahwa usia ideal untuk seseorang menikah secara fisik dan mental adalah 20 sampai 25 tahun bagi perempuan dan 25 sampai 30 tahun bagi laki-laki. Bahkan pada usia tersebut, baik perempuan maupun laki-laki dinilai sudah mampu berpikir secara dewasa dan matang. Masih dalam media yang sama dijelaskan bahwa pada rentang usia tersebut, perempuan dan laki-laki tak hanya matang secara fisik dan mental, tapi juga secara finansial. Artinya, mereka dianggap sudah mampu menghidupi diri sendiri dan tanggungan lain setelah menikah.
Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dilansir dalam bps.co.id pada tahun 2024, menunjukan bahwa Proporsi Perempuan Umur 20-24 Tahun Yang Berstatus Kawin Atau Berstatus Hidup Bersama Sebelum Umur 18 Tahun telah mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir yaitu dari 9,23% menjadi 6,92%. Namun, dalam kurun waktu tersebut, tahun 2021 sampai tahun 2023 di provinsi Jawa Tengah sempat mengalami kenaikan pada tahun 2022 ke 2023 dari 7,80% menjadi 7,82%. Di Boyolali, kasus pernikahan dini masih banyak ditemukan. Berdasarkan data Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Boyolali yang dilansir dalam berita detik.com/jateng pada tahun 2023 terdapat puluhan kasus pengajuan dispensasi perkawinan dibawah 19 tahun, sampai dengan bulan Juni adalah 98 pasangan dikarenakan married by accident (MBA). 
Pernikahan dini adalah sebuah pernikahan yang dilakukan sebelum umur 19 tahun. Batasan umur ini merujuk pada Undang-Undang nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Kasus pernikahan dini yang terjadi saat ini khususnya di Boyolali, perlu mendapatkan perhatian dari berbagai kalangan baik akademisi maupun dinas yang menaungi.  Maka dari itu, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok  8 Universitas Boyolali melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema pernikahan dini dan dampaknya dalam upaya pencegahan pernikahan dini di SMK Pembangunan Ampel, Boyolali. Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SMK Pembangunan Ampel karena berdasarkan hasil observasi dilapangan dan hasil wawancara, pelaksana pengabdian telah mengidentifikasikan permasalahan yang dihadapi oleh SMK Pembangunan Ampel. Permasalahan yang dihadapi oleh SMK Pembangunan Ampel adalah banyaknya siswa-siswi Ampel lebih memilih untuk menikah setelah lulus SMK. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMK Pembangunan Ampel, kelompok 8 KKN Universitas Boyolali memiliki beberapa program kerja salah satunya yaitu sosialisasi pencegahan pernikahan dini yang dilakukan di SMK Pembangunan Ampel. Setelah melakukan sosialisasi dan wawancara, alasan maraknya pernikahan dini di SMK Pembangunan yang berada di wilayah desa Kaligentong adalah kurangnya pegetahuan tentang bahaya pernikahan dini sehingga terdapat kasus siswa-siswi memilih untuk menikah setelah lulus SMK Pembangunan Ampel. Sosialisasi tentang pernikahan dini ini sangat penting diberikan kepada remaja/ siswa SMK Pembangunan Ampel sebagai bentuk edukasi dalam upaya mencegah terjadinya pernikahan dini. Melalui edukasi dan penyuluhan yang tepat, siswa diharapkan dapat memahami bahaya pernikahan dini dan dampaknya terhadap kesehatan. 
Pernikahan dini memiliki dampak yang tidak dapat diabaikan, karena memiliki resiko jangka panjang, terutama bagi perempuan. Fachria Octaviani (2020 : 44) dalam Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial HUMANITAS yang berjudul “Dampak pernikahan usia dini terhadap perceraian di Indonesia." menyatakan banyak perempuan   muda   yang   melakukan pernikahan   dini   memiliki   potensi mengalami  kehamilan  yang  beresiko tinggi.  Selain  gangguan  reproduksi, banyak  perempuan  yang  menikah  di usia muda akan mengalami gangguan kesehatan  mental. Dampak yang dihasilkan dari pernikahan dini beragam, namun secara garis besar terdapat tiga dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini  dan yang narasumber rasakan yaitu dampak psiologis, mulai dari perasaan, stress, tertekan dan terbebani. (Lina Dina Maudina, (89-95) dalam Jurnal Harkat Media Komunikasi Gender (2019) yang berjudul “Dampak pernikahan dini bagi perempuan." . Menurut (Husnul dkk : 2021) dalam bukunya yang berjudul pernikahan dini dan upaya pencegahannya Pernikahan di usia muda juga dapat menyebabkan gangguan perkembangan kepribadian dan menempatkan anak yang dilahirkan berisiko terhadap kejadian kekerasan, keterlantaran, keterlambatan perkembangan, kesulitan belajar, gangguan perilaku, dan cenderung menjadi orangtua pula di usia dini. Oleh karena itu, edukasi tentang pernikahan dini ini sangat penting diberikan kepada remaja/ siswa SMK Pembangunan Ampel supaya mengetahui dan memahami  seperti apa bahaya pernikahan dini dalam jangka panjang kedepan. Dalam kegiatan pengabdian ini, tim pelaksana pengabdian melakukan sosialisasi tentang edukasi bahaya pernikahan dini  di SMK Pembangunan Ampel sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi kepada remaja tentang pernikahan dini, bahaya dan dampaknya sehingga dapat memberikan kebermanfaatan untuk mencegah terjadinya pernikahan dini dikalangan remaja.	Comment by SRI  HARTINI: 
METODE PELAKSANAAN	
Kegiatan sosialisasi ini merupakan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Agustus 2024 di SMK Pembangunan Ampel di Desa Kaligentong, Gladagsari, Ampel, Boyolali. Kegiatan ini melibatkan seluruh anggota tim pelaksana pengabdian, siswa siswi kelas 11 dan 12, guru, dan staf sekolah, serta menghadirkan Dwi Imroatus Solikhah, S.H, M.H. sebagai narasumber utama. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi dampak dari adanya pernikahan dini yaitu diharapkan seluruh siswa atau siswi SMK Pembangunan Ampel dapat memahami dengan baik pentingnya pendidikan guna menambah wawasan dan memahami dengan baik bahwa ketika menikah di usia dini menimbulkan beberapa dampak dan resiko negatif serta mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja SMK Pembangunan desa Kaligentong, Gladagsari. Tujuan Pencegahan pernikahan dini adalah menghindari perkawinan anak dibawah umur. Anak dapat mengakses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dan terjamin tumbuh kembangnya sertamengetahui pentingya  pernikahan dilakukan di usia yang tepat.
Adapun kegiatan ini dilakukan melalui beberapa sesi atau tahapan, yakni :
1. Pemaparan Materi tentang Bahaya Pernikahan dini dan Upaya Pencegahannya
Pemaparan materi sosialisasi oleh Dwi Imroatus Solikhah selaku dosen Universitas Boyolali. Materi yang diberikan melalui presentasi power point dengan materi tentang undang-undang yang berlaku tentang pernikahan dini, bahaya dan resiko pernikahan dini, upaya pencegahan pernikahan dini.
2. Pengadaan Ice Breaking
Disela-sela pemaparan materi, narasumber turut memberikan ice breaking guna mengembalikan fokus audience.
3. Sesi Tanya Jawab
Sesi diskusi dan tanya jawab narasumber dan peserta. Penggunaan metode ini dilakukan sebagai bentuk interaksi atau komunikasi yang dijalin antara tim pelaksana dengan peserta. Pada sesi ini pertanyaan yang muncul dari siswa diantaranya, Apa saja resiko pernikahan dini dan bagaimana cara pencegahannya?. Narasumber turut memberikan pertanyaan untuk seputar pernikahan dini, kemudian siswa yang menjawab dan jawaban siswa akan divalidasi oleh pemateri dan juga diberikan gift berupa uang tunai dan e-wallet. Sesi ini menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan kegiatan sosialisasi ini. Hal ini dimaksudkan untuk merespon keingintahuan peserta mengenai praktik yang sedang dilaksanakan.
4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan setiap saat dengan mekanisme memberikan pertanyaan kepada siswa seputar materi yang disampaikan, dimana jawaban dari siswa-siswi menjadi indikator keberhasilan kegiatan.

HASIL PEMBAHASAN
Siswa-siswi SMK Pembangunan Ampel yang berada di desa Kaligentong, Gladagsari, Ampel, Boyolali merupakan sasaran yang tepat untuk diberikan edukasi mengenai pernikahan dini. Hal ini dikarenakan anak remaja memiliki emosi yang lebih intens, mulai memiliki daya tarik seksual, dan memiliki kecenderungan tingkat toleransi dengan risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang dewasa (Fredrika Nancy Losu, 2022: 1). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), masa remaja berlangsung antara usia 12-18 tahun. Sementara itu, menurut WHO (badan PBB untuk kesehatan dunia), batasan usia remaja adalah 12 sampai 24 tahun. Istilah remaja berasal dari bahasa Latin, yakni adolescene yang memiliki kata benda adolescentia yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Remaja merupakan periode peralihan masa anak-anak ke dewasa yang ditunjukan dengan perubahan pertumbuhan dan kematangan dalam segi fisiologis dan psikososial dimana perlu untuk dilatih dalam manajemen resiko, masalah serta peningkaytan potensi diri. (Novi, dkk : 2019) dalam buku Paket Edukasi pada remaja terhadap kecenderungan menukah dini. Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dampak dari adanya pernikahan dini tujuan Pencegahan pernikahan dini dan menghindari perkawinan anak dibawah umur. Anak dapat mengakses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dan terjamin tumbuh kembangnya sertamengetahui pentingya  pernikahan dilakukan di usia yang tepat. diharapkan seluruh siswa atau siswi SMK Pembangunan Ampel dapat memahami dengan baik pentingnya pendidikan guna menambah wawasan dan memahami dengan baik bahwa ketika menikah di usia dini menimbulkan beberapa dampak dan resiko negatif serta mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja SMK Pembangunan desa Kaligentong, Gladagsari. Tim pelaksana pengabdian membagi kegiatan menjadi beberapa tahaan, yaitu :
Pemaparan Materi Pencegahan Pernikahan dini
Pemateri memulai kegiatan dengan perkenalan singkat dan memberikan pertanyaan-pertanyaan ringan kepada siswa siswi, “siapa disini yang sudah punya pacar?, biasanya kalau pacaran ngapain aja?” Kemudian pemateri menjelaskan mengenai gaya pacaran yang sehat, supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti seks bebas dan hamil diluar nikah. Pemateri menjalaskan bahayanya pernikahan dini bagi remaja, usia ideal untuk pernikahan sampai resiko yang akan ditanggung kepada pelaku pernikahan dini. 
[image: ]
Gambar 1 Pemateri Menyampaikan Materi
Ice Breaking untuk Mengembalikan Fokus Audience
Ice Breaking diadakan guna mengembalikan fokus siswa-siswi. Supaya materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik.
[image: ]
Gambar 2 Ice Breaking
Sesi Diskusi dan Tanya Jawab untuk Mengukur Pemahaman siswa
Sesi berikutnya adalah diskusi dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Pemateri memberikan peluang kepada audience untuk memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai materi yang disampaikan. Kesempatan ini diamnfaatkan dengan baik oleh peserta kegiatan. Terdapat 3 Siswa yang bertanya. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi bahan diskusi dan interaksi antara pemateri dan siswa-siswi. 
[image: ][image: ]
Gambar 3 Tanya Jawab Antar Narasumber dan Audience
Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan selama kegiatan berlangsung. Mekanisme evaluasi dalam kegiatan menggunakan teknik memberikan pertanyaan seputar materi yaitu pernikahan dini dan dampaknya, Jawaban dari siswa-siswi menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini. Dan terbukti siswa-siswi mampu menjawab dengan tepat pertanyaan yang diberikan oleh moderator. Selain itu, terdapat peningkatan jawaban, dari sebelum pemaparan materi dengan sesudah pemaparan materi, misalnya ketika diminta untuk menyebutkan menurut undang-undang yang berlaku saat ini, pada usia berapa seseorang diperbolehkan untuk melangsungkan pernikahan. Beberapa siswa yang sebelumnya menjawab dengan asal menyebutkan angka setelah diberikan paparan materi oleh pemateri para siswa kompak menjawab 19 tahun.
Pemateri juga memberikan arahan kepada siswa siswi untuk lebih berhati hati dalam melakukan pergaulan, jangan sampai melakukan hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Selagi masih muda raihlah impian setinggi langit, jangan pernah berhenti untuk mengejar pendidikan sejauh mungkin. Dari metode pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Adapun kesuksesan kegiatan ini digambarkan sebagai berikut: 
1. Antusiasme dari Siswa-Siswi
Antusiasme disini ditunjukkan dengan adanya keaktifan siswa-siswi dalam mengajukan pertanyaan untuk menjawab rasa keingintahuannya terhadap dampak yang ditimbulakan dari adanya pernikahan dini. Kemudian dijawab oleh pemateri bahwa menggunakan banyak resiko yang adan dialami apabila terjadinya pernikahan dini. Misal, Terhambatnya pendidikan, Resiko kesehatan reproduksi yang  belum sempurna, meningkatnya angka perceraian. Jawaban dari pemateri ini membuat puas bagi siswa yang bertanya. Kepuasan ini menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini.
2. Jumlah Siswa yang Hadir Sesuai dengan Rencana
Kegiatan ini dihadiri oleh siswa kelas 2 dan 3. Dari 80 siswa yang mengikuti ini, tidak ada yang ijin selama kegiatan berlangsung. Hal ini juga dapat menjadi indikator keberhasilan kegiatan, dimana kegiatan ini dinilai menarik dan memberikan manfaat berupa informasi yang dibutuhkan.
3. Tingkat Pemahaman Siswa Terkait Materi
Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa terkait pernikahan dini dan dampaknya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pengetahuan siswa yang meningkat, yang awalnya belum tahu menjadi tahu. Misalnya ketika diminta untuk menyebutkan menurut undang-undang yang berlaku saat ini, pada usia berapa seseorang diperbolehkan untuk melangsungkan pernikahan. Beberapa siswa yang sebelumnya menjawab dengan asal menyebutkan angka setelah diberikan paparan materi oleh pemateri para siswa kompak menjawab 19 tahun. Mmpu menyebutkan apa saja dampak yang akan terjadi jika pernikahan dini berlangsung.
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Gambar 4 Foto Bersama
KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan oleh Tim KKN Kelompok 8 UBY memiliki tujuan untuk memberikan edukasi dampak dari adanya pernikahan dini tujuan Pencegahan pernikahan dini dan menghindari perkawinan anak dibawah umur. Anak dapat mengakses pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dan terjamin tumbuh kembangnya sertamengetahui pentingya  pernikahan dilakukan di usia yang tepat. diharapkan seluruh siswa atau siswi SMK Pembangunan Ampel dapat memahami dengan baik pentingnya pendidikan guna menambah wawasan dan memahami dengan baik bahwa ketika menikah di usia dini menimbulkan beberapa dampak dan resiko negatif serta mencegah terjadinya pernikahan dini pada remaja SMK Pembangunan desa Kaligentong, Gladagsari. Kegiatan ini dilakukan melalui pemaparan materi yang bertujuan memberikan pengetahuan tentang pernikahan dini dan dampaknya kepada siswa-siswi, memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak seputar pernikahan dini, memberikan hiburan kepada siswa untuk merefresh pikiran siswa- siswi agar lebih rileks dan santai dalam menyerap materi, memberikan dooprize untuk memotivasi siswa-siswi agar mau menjawab maupun bertanya, yang terakhir melakukan evaluasi kegiatan. Keberhasilan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini ditunjukkan dengan adanya antusiasme siswa, jumlah siswa yang hadir, dan tingkat pemahaman siswa terkait materi.
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